
\

ANALISIS KINERJA KELOMPOK TANI DAN HUBUNGANNYA 

DENGAN PENDAPATAN USAHATAN1 PEMBIBITAN KARET 

DI DESA LALANG SEMBAWA KABUPATEN BANYUASIN

Oleh
AHMAD JUL1AN

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

2013

f?*
.. *

•\ •



'LWW I^“794

ANALISIS KINERJA KELOMPOK TANI DAN HUBUNGANNYA 
DENGAN PENDAPATAN USAHATANI PEMBIBITAN KARET 

DI DESA LALANG SEMBAWA KABUPATEN BANYUASIN t'\ /

ai -
“vV • j■“7

N

Oleh
AHMAD JULIAN

j

(h
\b

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

2013



SUMMARY

AHMAD JULIAN. The Analysis of Farmer Group’s Performance and Its 

Correlation with Farming Income of Rubber Nurscries in The Village of Lalang 

Sembawa Banyuasin Regency. (Supervised by NASRUN AZIZ and AGUSTINA 

BfDARTI).

The purposes of this research were (1) to measure the performance of 

farmer groups in rubber nurseries actrvitres m the village of Lalang Sembawa 

Banyuasin Regency, (2) to calculate the rubber nurseries farming income eamed in 

the produetion at once in the village of Lalang Sembawa Banyuasin regency, (3) to 

analyze the correlation between the performance of farmer groups with the farming 

income of rubber nurseries in the village of Lalang Sembawa Banyuasin Regency.

The research was conducted in the village of Lalang Sembawa Banyuasin 

Regency. The data was collected from April until May 2013. The method used was 

survey method. The sampling method was done by simple random sampling with 

30 sample of 60 farmers of farmer’s groups.
f
: The performance of farmer groups in the village of Lalang Sembawa

Banyuasin Regency measured by five indicators such as the ability to plan aetivities,

ability to comply with agreement with other parties, ability to foster Capital, and the

ability to use information and cooperation are on high level with average score 74,80 

while the average income of rubber nurseries farming in 2012 amounted Rp.

i
27.242.544,44 annual.



f

The results of the relationship analysis between the performance of farmer

groups with rubber nurseries farming income in the village of Lalang Sembawa used

Spearman rank statistical test. Based on the calculation derived the performance

significantly related (p<0,01) with income then the decision rule is reject Ho. It

means that there is a relationship between the performance of rubber nurseries farmer

groups with rubber seedlings farming income in the village of Sembawa Lalang.



RINGKASAN

AHMAD JlfLIAN. Analisis Kinerja Kelompok Tani Dan Hubungannya Dengan 

Pendapatan Usahatani Pembibitan Karet di Desa Lalang Sembawa Kabupaten 

Banyuasin. (Dibimbing oleh NASRUN AZIZ dan AGUSTINA BIDARTI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengukur kinerja kelompok tani dalam 

melakukan kegiatan usaha pembibitan karet di Desa Lalang Sembawa Kabupaten 

Banyuasin, (2) menghitung besar pendapatan usahatani pembibitan karet yang 

didapat petani dalam sekali produksi di Desa Lalang Sembawa Kabupaten 

Banyuasin, dan (3) menganalisis hubungan kinerja kelompok tani dengan pendapatan 

usahatani pembibitan karet di Desa Lalang Sembawa Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lalang Sembawa Kabupaten Banyuasin.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan April sampai Mei 2013. Metode penelitian

yang digunakan adalah metode survey. Metode penarikan contoh dilakukan secara 

simple random sampling terhadap 30 orang dari 60 anggota kelompok tani yang 

tergabung dalam kelompok.

Kinerja kelompok tani di Desa Lalang Sembawa Kabupaten Banyuasin 

diukur dengan 5 indikator yaitu kemampuan merencanakan kegiatan, kemampuan 

menaati perjanjian dengan pihak lain, kemampuan memupuk modal, dan kemampuan 

memanfaatkan informasi dan kerja sama berada pada kriteria tinggi dengan skor rata 

- rata 74,80 sedangkan pendapatan usahatani pembibitan karet pada tahun 2012 

adalah sebesar Rp.27.242.544,44 per tahunnya. Hasil analisis terhadap hubungan 

antara kinerja kelompok tani dengan pendapatan usahatani pembibitan karet di Desa



Lalang Sembawa dilakukan dengan uji statistik peringkat spearman. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh kinerja berhubungan sangat nyata (p<0,01) dengan 

pendapatan, maka kaidah keputusan yang diambil adalah tolak Ho artinya terdapat 

hubungan antara kinerja kelompok tani penangkar bibit karet dengan pendapatan 

usahatani bibit karet di Desa Lalang Sembawa.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menghadapi era globalisasi, Indonesia mengalami masa krisis global yang 

berkepanjangan karena muatan krisis yang bersifat multidimensi, 

globalisasi, sektor pertanian mempunyai kondisi daya tahan yang relatif tinggi. 

Banyak peluang yang bisa kita tangkap dari bidang pertanian kalau kita serius dan 

ingin menekuni maka inilah potensi besar yang bisa dipakai untuk membangun 

Indonesia. Dengan ditopang pembangunan pertaniannya, banyak negara bisa maju. 

Bukan hanya maju, tetapi masyarakatnya bisa ikut terlibat menikmati pembangunan

Di era krisis

(Siswono dkky 2004).

Pembangunan pertanian yang berhasil dapat diartikan kalau terjadi

pertumbuhan sektor pertanian yang tinggi, sekaligus perubahan masyarakat tani.

Menurut Arifin (2005), untuk membangun pertanian tangguh dan berdaya saing,

perkembangan dan kecenderungan terkini yang mewarnai dan mempengaruhi sektor

pertanian pada empat dasa warsa terakhir sebenarnya patut dipertimbangkan. 

Pembangunan pertanian tidak sekedar mengikuti falsafah klasik supply-orienled 

yang terfokus pada produksi dan produktivitas. Tapi juga perlu berlandaskan 

demand-driven yang lebih berorientasi pada pasar.

Salah satu subsektor pertanian yang mengalami pertumbuhan paling 

konsisten adalah subsektor perkebunan, baik ditinjau dari areal maupun produksi.

Dan beberapa komoditas perkebunan yang penting di Indonesia seperti karet, kelapa

Komoditas kelapa sawit, kanrf' dW 'A
.f

sawit, kelapa, kopi, kakao, teh, dan tebu.

■A_v -i* !1
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kakao tumbuh lebih pesat dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya. 

Sebagai negara berkembang dimana penyediaan lapangan kerja merupakan masalah 

yang mendesak, subsektor perkebunan mempunyai kontribusi yang cukup signifikan. 

Sampai dengan tahun 2003, jumlah tenaga kerja yang terserap oleh subsektor

Kontribusi dalamperkebunan diperkirakan mencapai sekitar 17 juta jiwa, 

penyediaan lapangan keija menjadi nilai tambah sendiri, karena subsektor 

perkebunan menyediakan lapangan kerja di pedesaan dan daerah terpencil. Peran ini 

bermakna strategis karena penyediaan lapangan kerja oleh subsektor berlokasi di 

pedesaan sehingga mampu mengurangi arus urbanisasi (Susila dkk^ 2004).

Sebagai salah satu komoditas perkebunan yang penting, produksi karet di

Indonesia selama tiga tahun terakhir mengalami peningkatan yakni sekitar 0,16 

sampai dengan 0,31 persen. Pada tahun 2010 lahan perkebunan karet Indonesia 

tercatat seluas 3,45 hektar. Sedangkan untuk tahun 2011 luas areal perkebunan karet

Indonesia masih meningkat sebesar 0,31 persen menjadi 3,46 juta hektar. Luas areal

perkebunan karet meningkat kembali pada tahun 2012 sebesar 0,16 persen menjadi

3,461 juta hektar dan pada tahun 2010 areal perkebunan karet terluas ada di

Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumsel, 2011). Perkembangan luas

areal perkebunan karet dapat dilihat pada l abel 1.

Tabel 1. Perkembangan karet di Indonesia 2010-2012 (Ton)

PBN/
Government
Plantation

PBS/
Private

Plantation

Tahun/ PR/
Year Smallholders

Jumlah/
Total

Pertumbuhan/
Growth(%)

2010 2.948.745
2.931.844
2.937.106

259.500 237.170 3.445.415
257.005 267.278 3.456.127
257^551 267.071 3.461.728

0,30
2011 0,31
2012* 0,16

*) Angka Semenlara
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumsel
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Perkembangan perkebunan karet di Sumatera Selatan sendiri tidak lepas dari

banyaknya lahan yang diusahakan untuk tanaman perkebunan oleh rakyat di

Berdasarkanbeberapa kabupaten di Sumatera Selatan seperti Kabupaten Banyuasin.

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumsel (2010), komoditi karet, kelapa sawit, dan 

kelapa merupakan komoditi perkebunan yang banyak diusahakan oleh rakyat di 

Kabupaten Banyuasin. Ini dapat dilihat dari jumlah petani tahun 2010 sebanyak 

81.742 kepala keluarga dengan luas 153.079 ha, yang tersebar di beberapa 

kecamatan dengan potensi komoditi yang beragam.

Tabel 2. Luas perkebunan rakyat dan jumlah petani menurut jenis komoditi di 
Kabupaten Banyuasin tahun 2010

JumlahKelapa sawit KelapaJenis Komoditi Karet

153.079
81.742

46.476
28.607

17.296
15.489

89.307Luas Kebun (Ha)
37.646Jumlah Petani (KK)

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumsel

Berdasarkan Tabel 2, tingginya tingkat pertumbuhan perkebunan karet 

sudah semestinya diimbangi dengan persediaan bibit karet. Oleh karena itu, 

kebutuhan bibit ini sangat berpotensi besar dalam bemsahatani seperti usaha tani 

pembibitan karet yang diusahakan oleh petani di salah satu desa di Kecamatan 

Seinbawa di Kabupaten Banyuasin.

Masalah utama yang dihadapi perkebunan adalah rendahnya produktivitas 

karena tanaman yang sudah tua dan penggunaan klon yang tidak unggul. Adanya 

masalah lain yang menghambat adalah keterpaduan antar sektor yang tidak jalan. 

Rendahnya adopsi teknologi oleh petani dan kurangnya dukungan pendanaan serta 

riset yang sangat tertinggal merupakan masalah lainnya untuk mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, bila ingin memhangunan pertanian

i
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yang maju dan berkelanjutan serta meningkatkan produktivitas tanaman maka 

diperlukan penggunaan bibit yang unggul (Susila dkk, 2004).

Merubah wajah perkebunan karet menjadi perkebunan dengan klon unggul 

seperti saat ini memang tak mudah memerlukan perjuangan panjang dari setiap 

stakekolder, pemerintah, lembaga penelitian, penyuluh dan tentu saja petani itu 

sendiri. Prospek usaha bibit karet sendiri sangat terbuka lebar, saat ini sudah sekitar 

40 persen dari kebun karet rakyat telah diremajakan dengan menggunakan bibit 

unggul (Balai Penelitian Sembawa, 2009). Mengingat pentingnya bibit dalam 

membantu perbaikan perkebunan karet, maka usaha tani ini perlu dikelola dengan 

baik karena ini dapat menjadi salah satu jalan dalam membuka lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat.

Wilayah administratif Kabupaten Banyuasin melahirkan kecamatan 

pemekaran Sembawa sejak tahun 2011. Kecamatan yang mayoritas penduduknya 

bekerja sebagai petani dan peternak yang berlokasi di tengah-tengah empat 

kecamatan Kabupaten Banyuasin yang membuat kecamatan pemekaran ini letaknya

ja^in. Sebagai wilayah yang 

baru mekar, Kecamatan Sembawa sudah memiliki segalanya yang cukup untuk 

mengejar pembangunan dengan kecamatan yang sudah lebih dulu ada, salah satunya 

dan sektor perkebunan (Mahyudin, 2011). Sudah pendapat publik bahwa Kecamatan 

Sembawa dikenal akan perkebunan dan pembibitan karetnya karena cukup 

banyaknya petani yang menjadikan itu sebagai usahataninya selain itu juga bibit 

karet unggul yang dihasilkan dengan didukung oleh sarana yang ada.

Selain sarana pendukung di alas, kinerja sumber daya manusia di daerah 

tersebut juga berhubungan dengan produksi bibit karet yang dihasilkan. Kemampuan

sangat strategis bagi urat nadi perekonomian di Banyi
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masyarakat dalam mengaplikasikan pengetahuan yang didapat dari sarana yang 

tersedia membual perkembangan usahatani bibit karet berkembang pesat di daerah 

iai namun tetap dengan kualitas bibit yang baik meskipun hasil tersebut dari individu 

petani ataupun berkelompok. Hal ini digambarkan dengan masih tingginya 

permintaan akan bibit karet dari daerah ini baik yang berasal dan pemerintah atau 

swasta. Menurut Jamal (2008), kelompok tani merupakan salah satu wadah ideal 

untuk menyatukan kekuatan bersama petani yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan posisi tawar mereka. Dalam prakteknya organisasi ini dapat dengan 

nama apa saja tetapi prinsip penumbuhan dan pengembangannya mengikuti proses 

apa yang dilakukan pada kelompok tani. Kata “kelompok” pada kelompok tani 

mencerminkan penegasan bahwa wadah keijasama ini lebih dekat kepada kelompok 

sosial dari pada organisasi. Artinya kelompok tani lebih mementingkan aspek ikatan 

sosial antar anggotanya dari pada struktur organisasinya. Kelompok tani dapat juga 

ditumbuhkan dari kelompok keija yang ada di masyarakat. Seperti di masyarakat 

pedesaan ditemui berbagai kelompok keija yang di bentuk atas kebutuhan keija 

bersama.

Seperti telah diuraikan sebelumnya, prospek dari usahatani pembibitan karet 

cukup menjanjikan mengingat banyaknya tanaman perkebunan yang perlu 

diremajakan, diperkirakan semua perkebunan yang ada di Indonesia telah 

menggunakan bibit unggul untuk tanamannya bisa tercapai di tahun 2025. Untuk 

menjual bibit karet sendiri bukanlah hal yang mudah, banyaknya bibit unggul palsu 

yang dijual di pasar membuat pembeli lebih berhati - hati bila membeli dari petani 

karena biasanya bibit yang berasal dari petani belum bersertifikasi (Balai Penelitian 

Sembawa, 2009). Namun hal ini tidak terjadi untuk petani yang tergabung dalam
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kelompok tani di Desa Lalang Sembawa, kineija yang baik dalam menghasilkan bibit 

yang berkualitas yang juga telah meraih kepercayaan pembeli membuat usaha bibit 

karet ini berkembang pesat di desa tersebut. Sebagai salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Sembawa, tentu ini dapat menjadi pendorong pembangunan 

perekonomian di daerah pemekaran ini.

Dalam perjalanan usaha pembibitan karet yang mereka lakukan secara 

berkelompok kurang lebih selama 8 tahun ternyata mampu memberikan kontribusi 

terhadap petani dan pendapatan mereka di Desa Lalang Sembawa, Kerja yang cukup 

baik ditunjukkan oleh kelompok tani ini dengan mampu meningkatkan produksi 

mereka dan sudah cukup luasnya daerah pemasaran yang dilakukan. Meskipun 

beberapa kali mengalami hambatan, tapi kelompok tani ini menunjukkan hasil yang 

positif dengan tetap mampu bersaing dengan penangkar lain yang ada di dalam 

maupun di luar kabupaten ini. Selain itu, usaha ini juga dirasa mampu dalam 

membantu pelani memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari dimana mayoritas 

penduduk di Desa Lalang Sembawa adalah sebagai petani. Oleh karena itu, peneliti 

ingin mengetahui apakah kineija mereka selama ini memang mempunyai hubungan 

positif terhadap pendapatan petani melalui penelitian “Analisis Kineija Kelompok 

Tani dan Hubungannya dengan Pendapatan Usahatani Pembibitan Karet di Desa 

Lalang Sembawa Kabupaten Banyuasin.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan diteliti Halam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:

l* Bagaimana kineija kelompok tani pembibitan karet di Desa Lalang Sembawa 

Kabupaten Banyuasin?
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2. Berapa besar pendapatan usahatani pembibitan karet dalam sekali produksi di 

Desa Lalang Sembawa Kabupaten Banyuasin ?

3. Bagaimana hubungan kineija kelompok tani dengan pendapatan usahatani 

pembibitan karet di Desa Lalang Sembawa Kabupaten Banyuasin ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut:

]. Mengukur kinerja kelompok tani dalam melakukan kegiatan usaha pembibitan

karet di Desa Lalang Sembawa Kabupaten Banyuasin.

2. Menghitung besar pendapatan usahatani pembibitan karet yang didapat petani

dalam sekali produksi di Desa ilalang Sembawa Kabupaten Banyuasin.

3. Menganalisis hubungan kineija kelompok tani dengan pendapatan usahatani 

pembibitan karet di Desa Lalang Sembawa Kabupaten Banyuasin.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 

kelompok tani dalam mengembangkan usahanya. Selain itu, dengan adanya kineija 

yang baik diharapakan mampu berguna bagi perkembangan usaha ini sehingga dapat 

membuka lapangan pekerjaan serta 

sekitar. Serta penilaian kineija baik dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 

keijasama yang dilakukan mempunyai hubungan positif dengan pendapatan.

mam:
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